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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh store atmosphere dan keragaman produk 

terhadap impulse buying pada Gen Z di Toko Miss Glam Kota Padang Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pembeli di toko miss glam, yang tidak diketahui jumlahnya secara 

pasti sampelnya. Sehingga untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus cocran 

didapat 100 responden. Untuk penarikan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. 

Hasil data didapatkan  dengan  melakukan penyebaran kuesioner yang memenuhi kriteria 

tertentu. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 25, dengan uji validitas, 

reliabilitas, analisis deskriptif, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi. 

Hasil menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

impulse buying, sedangkan keragaman produk tidak berpengaruh terhadap impulse buying. 

 

Kata Kunci: store atmosphere, keragaman produk, impulse buying, Gen Z, Miss Glam. 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the influence of store atmosphere and product diversity on 

impulse buying among Generation Z at Miss Glam Store in Padang City. The population in this 

study consists of all customers at Miss Glam store, the exact number of which is not known. 

Therefore, to determine the sample size, the Cochran formula was used, resulting in 100 

respondents. The sampling method employed was purposive sampling. Data were obtained by 

distributing questionnaires that met certain criteria. The data were analyzed using SPSS 25 

software, including validity tests, reliability tests, descriptive analysis, multiple linear 

regression, F-test, t-test, and coefficient of determination. The results show that store 

atmosphere has a positive and significant effect on impulse buying, while product diversity does 

not have an effect on impulse buying. 

Keywords: store atmosphere, product diversity, impulse buying, Gen Z, Miss Glam. 

PENDAHULUAN 

 Industri ritel, baik lokal maupun asing, menunjukkan pertumbuhan signifikan di 

Indonesia seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi, baik di tingkat nasional 

maupun global. Selain berperan dalam memenuhi kebutuhan konsumen, sektor ini juga 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan daya beli masyarakat (Puspaningrum, (2020). Pertumbuhan industri ini tercermin 

dari meningkatnya jumlah ritel modern yang inovatif dan adaptif terhadap preferensi 

konsumen, baik dari pelaku lokal maupun asing. Kehadiran ritel yang mengedepankan 

pengalaman berbelanja menjadi salah satu indikator transformasi sektor ini di era ekonomi 

digital (Lutfiani, Farisi, and Yuliana 2023). 
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Industri kosmetik di Indonesia mengalami pertumbuhan yang stabil dan signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh meningkatnya kesadaran mas yarakat akan 

pentingnya perawatan diri, pertumbuhan kelas menengah, serta penetrasi teknologi digital yang 

memperluas jangkauan pemasaran melalui media sosial dan e-commerce. Tingkat penjualan 

ritel kosmetik yang semakin meningkat menandakan tingkat persaingan pada ritel kosmetik 

sehingga mendorong para pemasar produk kosmetik dan skincare untuk lebih memperhatikan 

strategi pemasaran untuk setiap toko ritel. Satu dari faktor pendorong utama perkembangan ini 

adalah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penampilan, serta pengaruh media sosial 

yang memicu tren kecantikan baru. Gen Z adalah kelompok usia yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012 (Pew Research Center, 2020). Gen Z dikenal sebagai digital native karena sejak 

kecil telah terbiasa menggunakan teknologi digital, media sosial, serta perangkat mobile. 

Mereka memiliki perilaku konsumtif yang berbeda dibanding generasi sebelumnya. 

  

Toko Miss Glam merupakan salah satu toko kosmetik dan skincare unggulan di Kota 

Padang, yang resmi didirikan oleh Redian Fikri pada tanggal 26 Juni 2020. Dalam kurun waktu 

hanya empat tahun, toko ini telah meraih popularitas signifikan, terbukti dari jumlah pengikut 

Instagram missglam.id yang kini mencapai lebih dari 282.000. Miss Glam mengoperasikan tiga 

cabang di kota ini dengan lokasi strategis: di Gunung Pangilun, Jalan Damar, dan Jalan Sutomo, 

dengan jam operasional dari pukul 09.30 hingga 22.30 WIB setiap hari. Meski kompetisi di 

sektor kosmetik dan skincare di Kota Padang cukup ketat, dengan setidaknya terdapat sembilan 

pusat perbelanjaan modern dan toko-toko sejenis seperti Makeup Bliss, Padang Makeup Store, 

Liza Kosmetik, serta Makeup Holic, Miss Glam berhasil menyaingi toko-toko kosmetik yang 

lebih dulu eksis. Keunggulan toko ini terletak pada koleksi produk yang lengkap, kualitas yang 

baik, harga yang terjangkau, serta strategi pemasaran yang responsif dan menarik. 

 

Untuk memahami fenomena impulse buying Pada Gen Z di Toko Miss Glam Kota 

Padang, maka dilakukan survey awal tentang impulse buying kepada 30 orang konsumen 

dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 1Fenomena Impulse Buying Pada Gen Z di Toko Miss Glam Kota Padang 

No Pernyataan 
Jumlah 

(orang) 

Jawaban Skor 

Total 

Rata-

Rata STS TS N S SS 

1 Saya berbelanja produk-produk 

yang ada di toko Miss Glam tanpa 

ada perencanaan sebelumnya. 

30 
1 4 15 8 2 96 3,2 

2 Saya berbelanja di toko Miss Glam 

tanpa membandingkan dengan toko 

lain sejenisnya. 

30 1 6 13 8 3 99 3,2 

3 Saya berbelanja di toko Miss Glam 

karena terpengaruh oleh promosi 

yang menarik. 

30 1 2 9 13 5 109 3,6 

4 Saya berbelanja di toko Miss Glam 

karena adanya dorongan keinginan 

pribadi 

30 0 5 7 14 4 107 3,5 

Rata-Rata 3,42 

Tingkat Capaian Responden / TCR (%) 68,5% 

Sumber: Survei awal bulan Juni 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai rata-rata impulse buying adalah 3,42 

dengan tingkat capaian responden (tcr) sebesar 68,5%. Hasil survei awal ini memberikan 

indikasi bahwa tingkat impulse buying Pada Gen Z di Toko Miss Glam Kota Padang tergolong 

kedalam kategori cukup tinggi. Penelitian ini merupakan metode modifikasi dari penelitian 
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(Putri & Dwatra, 2024) dimana dalam penelitian tersebut yang dijadikan variabel bebas hanya 

Store Atmosphere dan variabel terikatnya Impulse Buying.  

Pembelian tidak terencana atau impulse buying merupakan suatu bentuk perilaku 

konsumen yang terjadi tanpa adanya niat atau maksud untuk membeli sebelum memasuki toko  

(Safitri and Nurdin 2021). Perilaku ini ditandai oleh proses pengambilan keputusan yang 

berlangsung secara cepat, serta dorongan emosional yang kuat untuk segera memiliki suatu 

produk. Dorongan tersebut bersifat spontan dan erat kaitannya dengan emosi sesaat yang 

muncul sebagai respons terhadap stimulus tertentu, seperti tampilan produk atau suasana toko. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi impulse buying adalah store atmosphere. Store 

Atmosphere menurut (Kotler and Keller 2008) adalah suasana (Atmosphere) setiap toko 

mempunyai tata letak fisik yang memudahkan atau menyulitkan untuk berputar-putar di 

dalamnya. Setiap toko mempunyai penampilan yang berbeda-beda baik itu kotor, menarik, 

megah, dan suram. Suatu toko harus membentuk suasana terencana yang sesuai dengan pasar 

sasarannya dan dapat menarik konsumen untuk membeli di toko tersebut. 

Faktor lain yang tak kalah penting adalah keragaman produk. Keragaman produk 

merupakan aspek strategis yang perlu mendapat perhatian serius dari setiap pelaku usaha dalam 

menjalankan aktivitas bisnis. Keberagaman produk yang dirancang secara optimal tidak hanya 

berfungsi untuk memenuhi preferensi konsumen yang beragam, tetapi juga mampu menarik 

minat dan menciptakan stimulus pembelian yang bersifat spontan atau tidak direncanakan, yang 

dikenal dengan impulse buying. 

Dengan begitu saya mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel 

bebasnya yaitu Keragaman Produk yang di dukung oleh penelitian (Amita A, Akhmad, 2023) 

yang menemukan bahwa Keragaman Produk juga berpengaruh terhadap Impulse Buying. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh store atmosphere 

dan keragaman produk terhadap impulse buying pada gen z di toko miss glam kota padang. 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi pada pengembangan 

ilmu pemasaran mengenai perilaku konsumen, sedangkan secara praktis dapat menjadi 

masukan bagi pelaku usaha ritel dalam merancang strategi pemasaran yang afektif.    

KAJIAN LITERATUR 

1. Impulse Buying 

Impulse buying adalah tindakan membeli yang dilakukan tanpa memiliki masalah 

sebelumnya atau maksud atau niat membeli yang terbentuk sebelum memasuki toko. Intinya 

pembelian impulsif dapat dijelaskan sebagai pilihan yang muncul seketika saat melihat suatu 

barang yang menarik perhatiannya. (Mowen dan Minor, 2001) dalam (Gultekin dan Ozer, 

2012). Ada  empat  tipe pembelian  impulsif yaitu:  impulsif murni  (pure impulse), impulsif 

pengingat (reminder impulse), impulsif saran (suggestion impulse), impulsif  terencana 

(planned impulse) (Utami, 2017).   

Indikator-indikator yang dirujuk dari penelitian (Sari dan Suryani ,2014), sebagai berikut:  

a. Pembelian dengan spontan 

b. Pembelian tanpa berpikir akibat  

c. Pembelian yang dipengaruhi oleh keadaan emosional  

d. Pembelian dipengaruhi penawaran menarik store 
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2 Store Atmosphere 

Store Atmospere adalah suasana setiap toko mempunyai tata letak fisik yang 

memudahkan atau menyulitkan untuk berputar-putar di dalamnya (Kotler and Keller 2008). 

Store Atmosphere merupakan salah satu elemen bauran pemasaran ritel yang terkait dalam hal 

penciptaan suasana belanja. Atmosfer merupakan kunci dalam menarik dan membuat 

konsumen terkesan dengan pengalaman berbelanja di dalam gerai (Coley & Burgess, 2003). 

 

Indikator-indikator yang dirujuk dari penelitian (Suhermin, 2015), sebagai berikut:  

a. Penataan cahaya 

b. Musik yang diputar 

c. Kesejukan ruangan berbelanja 

d. Tata warna ruangan  

e. Layout dan desain yang menarik 

 

3. Keragaman Produk 

Keragaman  produk   adalah  kumpulan  semua  produk  dan  barang yang  ditawarkan  

untuk  dijual  oleh  penjual tertentu (Kotler & keller, 2009). Keragaman produk merupakan 

jenis dan ukuran produk yang variatif yang dijual oleh sebuah toko untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Dengan adanya produk yang beragam mulai dari merek, ukuran, bahan, jenis dan 

ketersediaan produk di setiap toko akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para konsumen untuk 

lebih leluasa memilih barang atau produk yang diinginkan. (Arya & Telagawathi, 2021). 

Indikator dari keragaman produk menurut (Wijaya, 2022), diantaranya sebagai berikut:  

a. Variasi merek produk 

b. Variasi kelengkapan produk  

c. Variasi ukuran produk  

d. Variasi kualitas produk 

4. Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh store atmosphere terhadap impulse buying  

Pada penelitian (Farihin, 2025) menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh 

terhadap impulse buying. Dimana penelitian ini membahas bagaimana tentang pengaruh store 

atmosphere, emosional belanja, dan gaya hidup berbelanja terhadap pembelian impulsif 

pelanggan ritel. Penelitian ini menekankan bahwa susasan toko atau store atmosphere dapan 

mempengaruhi terjadinya impulse buying, karena pembelian secara tidak di rencana biasanya 

terjadi jika di toko tersebut memiliki suasana toko yang baik sehingga memberikan kenyaman 

terhadap pengunjung. Sejalan dengan penelitian (Nurlie et al., 2021) (Farihin, 2025) (Daulay et 

al., (2021). Di dapatkan hasil untuk pengujian hipotesis pertama (H1) yaitu Store atmosphere 

berpengaruh positif terhadap impulse buying pada gen z di toko miss glam kota padang.  

 

Pengaruh keragaman produk terhadap impulse buying 

 

 Hasil hipotesis kedua (H2). Berdasarkan penelitian (Arya dan Telagawathi, (2021), 

tersedianya keragaman produk dan kesesuaian harga dengan kualitas yang ditawarkan oleh 

store tersebut yang sesuai mampu menciptakan impulse buying atau kegiatan pembelian tanpa 
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terencana di Matahari Duta Plaza Bali. Hal ini dikarenakan bahwa konsumen pada ritel 

memiliki tingkat emosional yang tinggi dalam berbelanja dan keinginan yang dapat berubah 

sewaktu-waktu. Penelitian  ini sejalan dengan (Usvita, 2021) (Arya dan Telagawathi, (2021) 

(Apriza 2023). Di dapatkan hasil untuk pengujian hipotesis kedua H2 yaitu, Keragaman produk 

berpengaruh positif terhadap impulse buying pada gen z di toko miss glam kota padang. 

 

5. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh store atmosphere dan keragaman produk terhadap impulse buying pada Gen Z di 

Toko Miss Glam Kota Padang. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Padang dengan objek 

penelitian yaitu Gen Z, sedangkan populasi penelitian adalah seluruh pembeli di toko Miss 

Glam yang jumlah pastinya belum diketahui. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria konsumen berusia 18–27 tahun yang pernah 

melakukan pembelian di toko tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden 

menggunakan rumus conhran.  

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

skala Likert, serta data sekunder yang bersumber dari jurnal, buku, dan publikasi resmi terkait. 

Tahapan penelitian dilakukan melalui identifikasi masalah dan perumusan hipotesis, kajian 

pustaka, penyusunan instrumen kuesioner, pengumpulan data lapangan, pengolahan data 

dengan uji validitas dan reliabilitas, analisis data menggunakan analisis deskriptif, regresi linear 

berganda, uji simultan (F), uji parsial (t), dan koefisien determinasi (R²), serta interpretasi hasil 

untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh variabel. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 20 melalui uji validitas, uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha, analisis 

deskriptif, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta perhitungan koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Keragaman 
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Impulse 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reabilitas 

 
Pernyataan Factor Loading Keterangan 

Impulse Buying 0,596 Valid 

Impulse Buying 0,551 Valid 

Store Atmosphere 0,745 Valid 

Store Atmosphere 0,653 Valid 

Store Atmosphere 0,654 Valid 

Store Atmosphere 0,625 Valid 

Store Atmosphere 0,668 Valid 

Keragaman Produk 0,734 Valid 

Keragaman Produk 0,641 Valid 

Keragaman Produk 0,676 Valid 

Keragaman Produk 0,842 Valid 

Keragaman Produk 0,637 Valid 

Keragaman Produk 0,783 Valid 

Keragaman Produk 0,783 Valid 

Cronbach's Alpha Alpha Keterangan 

0,663 
0,6 Reliabel 

0,636 
0,6 Reliabel 

0,705 0,6 Reliabel 

Sumber : Olah Data Juli 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel yang diteliti. Untuk 

variabel impulse buying terdapat 4 pernyataan, tapi hanya 2 item yang valid. Variabel store 

atmosphere terdapat 5 pernyataan yang dinyatakan valid semua. Variabel keragaman produk 

terdapat 8 pernyataan, tapi hanya 7 item yang valid. Dari ketiga uji reabilitas variabel nilai 

Cronbach’s alpha >0,6 sehingga ketiga variabel semua butir pernyataan tersebut dinyatakan 

reliabel. 
Tabel 2. Uji F 

 

 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 161.889 2 80.945 17.415 .000b 

 Residual 450.861 97 4.648   

 Total 612.750 99    
Sumber: Lampiran V 

 

Berdasarkan tabel didapatkan nilai Signifikan .000. Nilai sig. yang diperolah lebih kecil 

dari 0,05, Artinya, bahwa secara simultan variabel store atmosphere dan keragaman produk 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel impulse buying. 
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Tabel 3. Uji T 
 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

 B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 1,676 2.603  0,644 0,521 

Store atmosphere 0,546 .097 0,497 5,602 0,000 

Keragaman produk 0,049 .065 0,068 0,761 0,448 

Sumber: Lampiran V 

 

 

Berdasarkan tabel Variabel store atmosphere memiliki koefisien regresi sebesar 0,546 

dan nilai T sebesar 5,602, dengan signifikansi 0,000. <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

store atmosphere berpengaruh terhadap impulse buying. Variabel keragaman produk memilik 

koefisien regresi sebesar 0,049 dan nilai T sebesar 0,761, dengan signifikansi 0,448 >0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keragaman produk tidak berpengaruh terhadap variabel 

impulse buying.  

 
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .514a 0,264 0,249  

Sumber: Lampiran V 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,249. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 26,4% variasi perubahan variabel impulse 

buying dijelaskan oleh store atmosphere dan keragaman produk sedangkan sisanya 73,6 di 

pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Store Atmosphere terhadap Impulse Buying pada Gen Z di Miss Glam Kota 

Padang 

Hasil pengujian hipotesis pertama tentang pengaruh store atmosphere dapat disimpulkan 

bahwa store atmosphere berpengaruh secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

impulse buying, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Ini bermakna store atmosphere yang 

menarik dan nyaman mendorong gen Z untuk berbelanja secara spontan di Miss Glam Padang 

mulai dari penataan cahaya yang baik, musik yang diputar, kesejukan ruangan saat berbelanja, 

tata warna ruangan seperti warna pink yang menarik perhatiaan gen z dan layout serta desain 

yang menarik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurlie et al., 2021) Variabel store atmosphere 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hal ini bermakna, semakin 

positif suasana toko yang dihadirkan oleh pemilik kepada konsumen, semakin tinggi tingkat 

impulse buying dalam diri konsumen. Pada penelitian (Putri & Dwatra, 2024) ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh store atmosphere terhadap perilaku impulse buying dengan self-

control sebagai variabel mediator pada konsumen Miss Glam di Kota Padang. Selain itu, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap impulse buying, artinya semakin baik store atmosphere yang dimiliki 
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suatu toko akan semakin tinggi kemungkinan terjadinya perilaku impulse buying. Kemudian, 

pada penelitian (Usvita, 2021) store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

impulse buying pada konsumen Transmart Padang. Hal ini bermakna store atmosphere 

menjelaskan bahwa keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Transmart Padang dapat 

menimbulkan kesan positif bagi konsumen, di mana dengan berdirinya Transmart Padang 

yang memiliki banyak pelanggan serta disediakannya beraneka ragam toko-toko dan 

atmosphere yang bagus baik di luar maupun di dalam ruangan,  

Pengaruh Keragaman Produk terhadap Impulse Buying pada Gen Z di Miss Glam Kota 

Padang 
 
Hasil pengujian hipotesis kedua tentang pengaruh store atmosphere dapat disimpulkan 

bahwa keragaman produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel impulse buying, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman produk tidak 

berpengaruh terhadap impulse buying pada Gen Z di Toko Miss Glam Kota Padang. Ini 

bermakna Gen Z lebih terpengaruh oleh faktor emosional atau suasana toko dibanding 

banyaknya pilihan produk. 

 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Arya & Telagawathi, 2021) keragaman 

produk berpengaruh cukup tinggi dan positif terhadap impulse buying di Matahari Duta Plaza 

Bali. Hal ini bermakna, Keragaman produk dapat memberikan pilihan yang banyak bagi para 

konsumen dalam menentukan produk yang akan dibeli.  yang mana dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh positif terhadap impulse buying. Pada 

penelitian (Amita A, Akhmad, 2023) Keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap 

impulse buying pada produk Famys Concept Store Kota Pekanbaru. Artinya semakin beragam 

produk yang tersedia maka akan menimbulkan keinginan yang tinggi untuk melakukan tindakan 

impulse buying. Pada penelitian (Apriza, 2023) menunjukkan bahwa pengaruh keberagaman 

produk terhadap impulse buying di mr diy plaza citra pekanbaru.  Bahwa keberagaman produk 

yang terdiri dari indikator Variasi merek produk, indikator Variasi kelengkapan produk, 

indikator Variasi Kualitas. sehingga dapat meningkatkan meningkatkan penjualan dan akhirnya 

memutuskan untuk melakukan pembelian. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulse buying, sementara keragaman produk tidak memiliki pengaruh terhadap 

impulse buying. Bagi pengelola toko, disarankan untuk lebih fokus menciptakan suasana toko 

yang menarik guna meningkatkan perilaku impulse buying pada konsumen Gen Z. 
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